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Abstract 

This study examines the influence of lifestyle and financial technology on the consumptive 

behavior of students in the Faculty of Economics and Business Universitas Merangin. A 

quantitative approach was employed using primary data collected through a structured 

questionnaire distributed to 45 students selected through a total sampling technique. The data 

were analyzed using multiple linear regression analysis. The results show that lifestyle and 

financial technology have a positive and significant effect on students’ consumptive behavior, 

both individually (t = 2,151, p = 0,037; t = 3,572, p = 0,001) and simultaneously (F = 27,689, 

p < 0,000). The R Square value of 0,569 indicates that 56,9% of the variation in consumptive 

behavior is explained by these two variables, while the remaining 43,1% is influenced by other 

factors. These findings emphasize the important role of lifestyle and financial technology 

adoption in shaping students’ consumptive behavior in the digital era. These findings highlight 

the important role of lifestyle and financial technology adoption in shaping students’ 

consumptive behavior, providing valuable insights for the development of personal financial 

management strategies and more adaptive consumer education in response to the challenges of 

the digital era. 
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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji pengaruh gaya hidup dan financial technology terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Merangin. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner 

terstruktur yang dibagikan kepada 45 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik total 

sampling. Data dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gaya hidup dan financial technology memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, baik secara parsial (t = 2,151, p = 0,037; t 

= 3,572, p = 0,001) maupun secara simultan (F = 27,689, p < 0,000). Nilai R Square sebesar 

0,569 menunjukkan bahwa 56,9% variasi perilaku konsumtif dapat dijelaskan oleh kedua 

variabel tersebut, sedangkan sisanya sebesar 43,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

Temuan ini menunjukkan bahwa gaya hidup dan penggunaan financial technology berperan 

penting dalam membentuk perilaku konsumtif mahasiswa, sehingga perlu menjadi perhatian 

dalam pengembangan strategi pengelolaan keuangan pribadi serta perumusan edukasi 

konsumsi yang lebih adaptif terhadap tantangan era digital. 
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1. Pendahuluan 

Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan individu untuk melakukan konsumsi 

secara berlebihan dan kurang rasional, di mana keputusan pembelian lebih banyak didorong 

oleh keinginan daripada kebutuhan yang sebenarnya [1]. Pada mahasiswa, perilaku ini tercermin 

dari kebiasaan membeli barang tanpa perencanaan yang matang, memenuhi tuntutan gaya hidup 

sosial, serta memanfaatkan berbagai fasilitas pembayaran digital tanpa mempertimbangkan 

kemampuan finansial secara bijak. Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa menjadi salah 

satu kelompok yang rentan terhadap perilaku konsumtif, terutama di tengah semakin mudahnya 

akses terhadap berbagai layanan digital dan meningkatnya tekanan sosial untuk mengikuti tren 

yang berkembang. 

Data menunjukkan bahwa sekitar 60% uang saku mahasiswa digunakan untuk memenuhi 

berbagai keinginan, seperti kebutuhan fesyen, hiburan, dan aktivitas sosial, sedangkan hanya 

sekitar 40% yang dialokasikan untuk kebutuhan utama maupun tabungan apabila masih terdapat 

sisa [2]. Pola pengeluaran tersebut mencerminkan adanya kecenderungan perilaku konsumtif, di 

mana keputusan penggunaan uang lebih banyak didasarkan pada dorongan sesaat dibandingkan 

perencanaan keuangan yang matang. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

adanya iming-iming hadiah, kecenderungan untuk meniru artis atau tokoh publik yang 

digunakan dalam iklan, daya tarik kemasan produk, serta dorongan untuk mempertahankan 

status sosial dan gengsi melalui kepemilikan barang tertentu [3]. 

Salah satu faktor penting yang memengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa adalah gaya 

hidup. Gaya hidup tidak hanya berkaitan dengan kebutuhan primer, tetapi juga mencerminkan 

pola konsumsi terhadap kebutuhan sekunder dan tersier seperti fashion, gadget, kuliner, hingga 

hiburan [4]. Gaya hidup yang konsumtif cenderung mendorong individu untuk membelanjakan 

uang tanpa perencanaan dan lebih mengutamakan gengsi atau status sosial [5]. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa [6]. Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa perilaku konsumtif mahasiswa 

Fakultas Ekonomi tercermin dari pola gaya hidup mereka, seperti kebiasaan menghabiskan 

waktu di luar rumah serta kurangnya kemampuan dalam menentukan prioritas penggunaan 

uang. Gaya hidup mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam 

diri individu maupun lingkungan sosial. Faktor-faktor tersebut membentuk pola perilaku sehari-

hari yang mendorong mahasiswa untuk mengikuti tren dan memenuhi tuntutan sosial. Kondisi 

ini sering kali menyebabkan mahasiswa melakukan pembelian terhadap barang-barang yang 

sebenarnya tidak termasuk kebutuhan utama. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa gaya 

hidup yang tidak terkontrol dapat mendorong munculnya perilaku konsumtif pada mahasiswa 

[7]. 

Selain gaya hidup, financial technology juga menjadi salah satu faktor yang turut 

memengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa. Financial technology (fintech) merupakan inovasi 

yang mengintegrasikan layanan keuangan dengan teknologi digital, sehingga memudahkan 

individu dalam melakukan berbagai transaksi secara lebih cepat, praktis, dan efisien tanpa harus 

menggunakan uang tunai atau melakukan pertemuan secara langsung [8]. Kemudahan akses, 

fleksibilitas penggunaan, serta proses transaksi yang sederhana menjadikan fintech semakin 

banyak digunakan dalam aktivitas keuangan sehari-hari. Namun, kemudahan tersebut juga dapat 

mendorong peningkatan frekuensi konsumsi, karena individu cenderung lebih mudah 

melakukan pembelian tanpa mempertimbangkan kebutuhan secara matang [9]. 

Penggunaan financial technology berpotensi mempengaruhi pola perilaku individu dalam 

mengelola keuangan. Kehadiran fintech memberikan kemudahan dalam melakukan berbagai 

transaksi serta membantu pengaturan keuangan secara lebih praktis. Namun, kemudahan 

tersebut juga dapat mempengaruhi kecenderungan seseorang dalam berperilaku konsumtif, baik 

meningkatkan maupun mengendalikan pola konsumsinya [10].  

Data menunjukkan bahwa lebih dari 70% pangsa pasar e-wallet di Indonesia dikuasai 

oleh empat aplikasi dompet digital utama, yaitu GoPay, DANA, OVO, dan ShopeePay. 

Penggunaan aplikasi e-wallet didorong oleh berbagai alasan, seperti kepraktisan dalam 

bertransaksi, kemudahan penggunaan, serta keterintegrasian dengan platform e-commerce. 
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Selain itu, sebagian besar pengguna memanfaatkan aplikasi tersebut secara rutin beberapa kali 

dalam seminggu, terutama untuk pembayaran belanja daring, layanan transportasi online, serta 

pembelian kuota internet dan pulsa. Tingginya intensitas penggunaan financial technology ini 

menunjukkan bahwa kemudahan transaksi digital dapat mendorong perubahan perilaku 

konsumsi, termasuk meningkatkan kecenderungan individu untuk melakukan pembelian secara 

impulsif tanpa mempertimbangkan kebutuhan dan kemampuan finansial secara matang [11].  

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa financial technology berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku konsumtif [12]. Namun demikian, hasil yang berbeda ditemukan 

pada penelitian lain yang menyatakan bahwa financial technology tidak berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku konsumtif [13]. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan masih 

terdapat inkonsistensi mengenai pengaruh financial technology terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa, sehingga penelitian ini penting untuk dilakukan. Selain itu, kajian yang 

menghubungkan gaya hidup dan financial technology secara simultan terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa, khususnya pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Merangin, masih terbatas. 

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan pada bagian latar belakang, peneliti 

memandang penting untuk melanjutkan kajian ini melalui penelitian yang lebih mendalam 

mengenai perilaku konsumtif mahasiswa. Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh gaya hidup dan financial technology terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Merangin. Melalui penelitian ini 

diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana pola 

gaya hidup serta pemanfaatan teknologi keuangan digital memengaruhi kecenderungan 

mahasiswa dalam melakukan konsumsi di era digital. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi mahasiswa dalam meningkatkan kesadaran terhadap 

pentingnya pengelolaan keuangan yang lebih bijak, serta menjadi referensi bagi institusi 

pendidikan dalam merancang upaya edukasi literasi keuangan guna mendorong perilaku 

konsumsi yang lebih rasional dan bertanggung jawab. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan paradigma positivistik yang 

memandang bahwa fenomena sosial dapat diukur dan dianalisis secara objektif berdasarkan data 

empiris [14]. Pendekatan ini dilakukan dengan mengacu pada teori yang telah ada, kemudian 

merumuskan hipotesis untuk diuji secara sistematis melalui pengumpulan dan analisis data 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Merangin, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, 

yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai responden penelitian [14], sehingga jumlah 

sampel yang digunakan sebanyak 45 mahasiswa.  

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner tertutup secara langsung (on 

the spot) kepada responden. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert empat poin, yaitu 

sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Variabel gaya hidup diukur 

menggunakan sembilan item pernyataan [15], variabel financial technology diukur dengan 

sebelas item pernyataan [16], sedangkan variabel perilaku konsumtif diukur melalui sembilan 

item pernyataan [17]. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan regresi linier 

berganda dengan bantuan IBM SPSS Statistics, yang meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji 

asumsi klasik, uji t, uji F, serta koefisien determinasi (Adjusted R²) untuk menguji pengaruh 

gaya hidup dan financial technology terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. 

 

 

 

 

 

https://www.ibm.com/products/spss-statistics?utm_source=chatgpt.com
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3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini sebagian besar adalah responden berjenis kelamin laki-

laki sebanyak 28 mahasiswa (62,2%), sedangkan responden perempuan sebanyak 17 mahasiswa 

(37,8%). Berdasarkan usia, mayoritas responden berada pada usia 18 tahun, yaitu sebanyak 24 

mahasiswa (53,3%), diikuti usia 19 tahun sebanyak 11 mahasiswa (24,5%), dan usia 17 tahun 

sebanyak 10 mahasiswa (22,2%). Hal ini menunjukkan bahwa responden penelitian didominasi 

oleh mahasiswa semester awal yang berada pada rentang usia remaja akhir menuju dewasa 

awal. Selain itu, berdasarkan intensitas penggunaan financial technology, sebagian besar 

responden termasuk dalam kategori sangat sering menggunakan layanan financial technology, 

yaitu sebanyak 18 responden (40,0%) berada pada kategori sangat sering, yaitu menggunakan 

layanan financial technology setiap hari, sedangkan 15 responden (33,3%) termasuk dalam 

kategori sering, yaitu menggunakan layanan tersebut sebanyak 3–5 kali dalam seminggu. 

Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah menjadikan financial 

technology sebagai bagian dari aktivitas keuangan sehari-hari, terutama untuk memenuhi 

kebutuhan transaksi seperti pembayaran digital, belanja daring, transfer dana, maupun 

penggunaan dompet elektronik.  

 

Deskripsi Data Penelitian 

Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik 

data yang diperoleh melalui kuesioner responden. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

nilai rata-rata (mean) dan Tingkat Capaian Responden (TCR) pada masing-masing variabel 

penelitian, meliputi gaya hidup, financial technology, dan perilaku konsumtif mahasiswa. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Data Penelitian 

Indikator Rata2 TCR (%) Ket. 

Gaya Hidup 3,58 71,60 Cukup Tinggi  

Financial Technology 4,03 80,69 Tinggi 

Perilaku Konsumtif 4,20 83,90 Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa setiap variabel 

penelitian memiliki tingkat capaian yang berbeda. Variabel perilaku konsumtif memperoleh 

nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,20 dengan TCR 83,90%, yang termasuk dalam kategori tinggi, 

menunjukkan bahwa responden cenderung memiliki tingkat perilaku konsumtif yang relatif 

tinggi. Variabel financial technology juga berada pada kategori tinggi, dengan nilai rata-rata 

4,03 dan TCR 80,69%, yang mengindikasikan tingginya pemanfaatan teknologi keuangan oleh 

mahasiswa. Sementara itu, variabel gaya hidup memperoleh nilai rata-rata 3,58 dengan TCR 

71,60%, yang berada pada kategori cukup tinggi. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa memiliki tingkat adopsi financial technology dan perilaku konsumtif yang 

tinggi, didukung oleh gaya hidup yang cukup tinggi. 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menilai kelayakan kuesioner sebagai instrumen 

penelitian. Kuesioner dinyatakan valid apabila nilai Corrected Item-Total Correlation lebih 

besar dari r tabel (0,294), dan dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 

dari 0,60. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Hidup 

Indikator Corrected 

Item-Total 

Correlation 

r tabel Ket. 

X1.1 0,730 0,294 Valid 
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X1.2 0,802 Valid 

X1.3 0,749 Valid 

X1.4 0,683 Valid 

X1.5 0,741 Valid 

X1.6 0,758 Valid 

X1.7 0,780 Valid 

X1.8 0,698 Valid 

X1.9 0,691 Valid 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas, seluruh item pada variabel gaya hidup dinyatakan valid 

karena memiliki nilai corrected item-total correlation > r tabel (0,294). 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Financial Technology  

Indikator Corrected 

Item-Total 

Correlation 

r tabel Ket. 

X2.1 0,723 

0,294 

Valid 

X2.2 0,718 Valid 

X2.3 0,886 Valid 

X2.4 0,675 Valid 

X2.5 0,834 Valid 

X2.6 0,690 Valid 

X2.7 0,745 Valid 

X2.8 0,748 Valid 

X2.9 0,618 Valid 

X2.10 0,600 Valid 

X2.11 0,808 Valid 

 

Tabel 3 diatas menunjukkan seluruh item pada variabel financial technology dinyatakan 

valid karena memiliki nilai corrected item-total correlation > r tabel (0,294). 
 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku Konsumtif 

Indikator Corrected 

Item-Total 

Correlation 

r tabel Ket. 

Y.1 0,757 

0,294 

Valid 

Y.2 0,571 Valid 

Y.3 0,712 Valid 

Y.4 0,787 Valid 

Y.5 0,637 Valid 

Y.6 0,720 Valid 

Y.7 0,778 Valid 

Y.8 0,834 Valid 

Y.9 0,756 Valid 
 

Tabel 4 diatas menunjukkan seluruh item pada variabel perilaku konsumtif dinyatakan 

valid karena memiliki nilai corrected item-total correlation > r tabel (0,294). 

 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Indikator Jumlah 

Pertanyaan 

Cronbach's 

Alpha 

Cut Off Keterangan 
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Gaya Hidup 9 0,928 0,6 Reliabel 

Financial Technology 11 0,936 0,6 Reliabel 

Perilaku Konsumtif 9 0,925 0,6 Reliabel 

 
Berdasarkan tabel 5 diatas, diketahui seluruh variabel penelitian dinyatakan reliabel 

karena memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, sehingga instrumen layak digunakan dalam 

penelitian. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang 

digunakan memenuhi persyaratan statistik sehingga layak untuk dianalisis lebih lanjut. Tahapan 

dalam pengujian ini mencakup uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

Tahap pertama adalah uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah data pada setiap 

variabel penelitian berdistribusi secara normal. Pengujian normalitas dilakukan menggunakan 

metode Kolmogorov–Smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS. Data dinyatakan memenuhi 

asumsi normalitas apabila memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil lengkap dari 

uji normalitas disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

  Unstandardized Residual Keterangan 

N 45 
Data Berdistribusi Normal 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

 

Berdasarkan Tabel 6, seluruh variabel penelitian memiliki nilai signifikansi > 0,05 pada 

uji Kolmogorov–Smirnov, sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. Selanjutnya, uji 

multikolinearitas disajikan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

  Nilai Tolerance Nilai VIF Keterangan 

Gaya Hidup 0,508 1,967 Terbebas dari masalah 

multikolinearitas 

Financial Technology 0,508 1,967 Terbebas dari masalah 

multikolinearitas 

 

Berdasarkan Tabel 7, seluruh variabel independen menunjukkan nilai tolerance sebesar 

0,508 (> 0,10) dan VIF sebesar 1,967 (< 10), sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 

terbebas dari masalah multikolinearitas. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi 

yang tinggi antara variabel gaya hidup dan financial technology. Selanjutnya, pengujian asumsi 

klasik dilanjutkan dengan uji heteroskedastisitas, yang hasilnya disajikan pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. (2-tailed) Keterangan 

Gaya Hidup 0,060 Terbebas dari masalah 

heteroskedastisitas 

Financial Technology 0,156 Terbebas dari masalah 

heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan Tabel 8, model regresi tidak menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas, 

yang mengindikasikan bahwa varians residual bersifat konstan. Dengan terpenuhinya asumsi 

tersebut, model regresi dinilai layak untuk digunakan pada tahap analisis selanjutnya. 
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Persamaan Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan sebagai metode analisis statistik dalam penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Metode ini dipilih 

karena penelitian melibatkan lebih dari satu variabel bebas yang diduga berkontribusi terhadap 

perubahan pada variabel terikat. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel Nilai Koefisien Regresi 

Konstanta 11,390 

Gaya Hidup 0,283 

Financial Technology 0,388 

 

Dari hasil perhitungan pada tabel 9 dapat disajikan dalam bentuk persamaan regresi 

standardized sebagai berikut : Y = 11,390 + 0,283X1 + 0,388X2, dengan Y sebagai perilaku 

konsumtif, X1 sebagai gaya hidup, dan X2 sebagai financial technology. Persamaan tersebut 

menunjukkan bahwa gaya hidup dan financial technology memiliki pengaruh positif terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa, dimana setiap peningkatan pada variabel gaya hidup dan 

financial technology akan diikuti oleh peningkatan perilaku konsumtif, dengan pengaruh 

financial technology yang relatif lebih besar berdasarkan nilai koefisien regresinya.  

 

Uji Hipotesis Penelitian 

Penelitian ini menguji hipotesis bahwa gaya hidup dan financial technology berpengaruh 

positif terhadap perilaku konsumtif, baik secara parsial maupun simultan, pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Merangin. Hasil pengujian hipotesis minor disajikan 

pada Tabel 10. 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Minor 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

(Constant) 11,390 3,581  3,181 0,003 

Gaya Hidup 0,283 0,132 0,306 2,151 0,037 

Financial Technology 0,388 0,109 0,508 3,572 0,001 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 10, pengujian hipotesis minor menunjukkan bahwa seluruh 

variabel independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. 

Variabel gaya hidup memiliki pengaruh positif signifikan dengan nilai t = 2,151 dan p = 0,037 

(p < 0,05). Selain itu, variabel financial technology juga menunjukkan pengaruh positif yang 

signifikan dengan nilai t = 3,572 dan p = 0,001 (p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa 

kedua hipotesis minor dalam penelitian ini dapat diterima, karena masing-masing variabel 

terbukti memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan perilaku konsumtif 

mahasiswa. Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis mayor disajikan pada Tabel 10. 

 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Mayor 

Y X R Square F Sig. 

Perilaku Konsumtif Gaya Hidup dan 

Financial 

Technology 

0,569  27,689 0,000b 

  

  

 

Berdasarkan Tabel 11, gaya hidup dan financial technology secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F = 27,689 
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dengan tingkat signifikansi p = 0,000 (p < 0,01), sehingga hipotesis mayor dalam penelitian ini 

diterima. Nilai R Square sebesar 0,569 menunjukkan bahwa kedua variabel independen mampu 

menjelaskan 56,9% variasi perilaku konsumtif, sedangkan 43,1% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini menegaskan pentingnya peran gaya hidup dan 

adopsi financial technology dalam membentuk perilaku konsumtif mahasiswa. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup dan financial technology masing-masing 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, baik secara 

parsial maupun simultan. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat gaya 

hidup mahasiswa dan semakin intens penggunaan financial technology, maka semakin besar 

pula kecenderungan mereka untuk melakukan konsumsi secara berlebihan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa perilaku konsumtif mahasiswa terbentuk tidak hanya dari preferensi 

pribadi, tetapi juga dari perubahan pola transaksi yang semakin terdigitalisasi. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa gaya 

hidup memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif [18], [19], [20], 

[21]. Dalam konteks mahasiswa, gaya hidup sering kali tidak lagi sekadar mencerminkan 

kebutuhan, tetapi juga menjadi bagian dari pembentukan identitas sosial dan simbol status. 

Dorongan untuk mengikuti tren, pengaruh media sosial, serta fenomena fear of missing out 

(FOMO) mendorong mahasiswa untuk terus menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya 

melalui pola konsumsi tertentu [22], [23]. Hal ini sejalan dengan Consumer Behavior Theory, 

yang menjelaskan bahwa keputusan konsumsi individu dipengaruhi oleh faktor psikologis dan 

sosial yang membentuk preferensi pembelian. Selain itu, dalam perspektif Hedonic Lifestyle 

Theory, perilaku konsumtif dapat muncul ketika individu lebih mengutamakan kepuasan 

emosional, kesenangan, dan pengakuan sosial dibandingkan pertimbangan rasional terhadap 

kebutuhan. Oleh karena itu, mahasiswa dengan gaya hidup yang lebih tinggi cenderung lebih 

rentan melakukan pembelian impulsif dan pengeluaran yang berlebihan, sedangkan mahasiswa 

dengan gaya hidup yang lebih sederhana cenderung memiliki tingkat perilaku konsumtif yang 

lebih rendah [24]. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa financial technology berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku konsumtif [25], [26], [27], [28]. Kemudahan akses transaksi digital 

melalui e-wallet, mobile banking, hingga fitur paylater memungkinkan mahasiswa melakukan 

pembayaran secara cepat, praktis, dan hampir tanpa hambatan. Di satu sisi, perkembangan ini 

memberikan efisiensi dalam aktivitas keuangan sehari-hari. Namun, di sisi lain, kemudahan 

tersebut dapat mengurangi kontrol terhadap pengeluaran karena mahasiswa tidak lagi merasakan 

secara langsung pengurangan uang tunai saat bertransaksi. Kondisi ini sering kali mendorong 

terjadinya impulsive buying, terutama ketika didukung oleh berbagai insentif seperti cashback, 

potongan harga, dan promosi digital yang tersedia secara terus-menerus. Fenomena ini dapat 

dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior, yang menyatakan bahwa semakin besar 

persepsi individu terhadap kemudahan melakukan suatu tindakan, semakin tinggi 

kecenderungan mereka untuk melakukannya. Dalam konteks ini, kemudahan yang ditawarkan 

financial technology meningkatkan intensi mahasiswa untuk bertransaksi, yang pada akhirnya 

dapat memperkuat perilaku konsumtif mereka [29].  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa perilaku konsumtif 

mahasiswa merupakan hasil interaksi antara faktor gaya hidup dan perkembangan teknologi 

keuangan digital. Gaya hidup mendorong mahasiswa untuk mempertahankan citra sosial 

tertentu, sementara financial technology menyediakan fasilitas yang mempermudah realisasi 

perilaku tersebut [30]. Kombinasi keduanya dapat meningkatkan kecenderungan konsumsi yang 

tidak selalu didasarkan pada kebutuhan rasional. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk 

memiliki literasi keuangan yang baik serta kemampuan mengelola gaya hidup secara lebih 

bijak, agar kemudahan teknologi dapat dimanfaatkan secara produktif tanpa mendorong 

perilaku konsumtif yang berlebihan. 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa gaya hidup dan financial technology 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, baik secara parsial 

maupun simultan. Kedua variabel tersebut mampu menjelaskan variasi perilaku konsumtif 

mahasiswa, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi gaya hidup mahasiswa, semakin tinggi pula kecenderungan 

perilaku konsumtif. Demikian juga, pemanfaatan financial technology yang semakin intens 

mendorong peningkatan perilaku konsumtif melalui kemudahan dan kecepatan transaksi di era 

digital. 

Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya peran perguruan tinggi dan pihak terkait 

dalam meningkatkan literasi keuangan mahasiswa agar penggunaan teknologi finansial dapat 

dilakukan secara bijak dan terkontrol. Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, 

yaitu hanya menggunakan dua variabel penelitian serta jumlah sampel yang relatif terbatas dan 

hanya berfokus pada mahasiswa Universitas Merangin, sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan secara lebih luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menambahkan variabel lain serta memperluas cakupan sampel agar diperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. 
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